
BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Penelitian
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan bentuk atau perwujudan dari kebijakan penanggulangan kemiskinan dan salah satu progam pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah. Kemiskinan itu sendiri merupakan masalah yang menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup termasuk dalam hal pelayanan pendidikan dan kesehatan.Kemiskinan seringkali dipahami dalam pengertian yang sangat sederhana yaitu sebagai keadaan kekurangan uang, rendahnya tingkat pendapatan dan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar hidup sehari-hari.Kemiskinan itu sendiri dapat juga didefinisikan sebagai ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan standart hidup minimum.
Program keluarga harapan dikelola oleh Kementerian Sosial (Kemensos), dengan pengawasan ketat Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial yang merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak di bidang sosial. Program Keluarga Harapan pertamakali dilaksanakan di Indonesia pada tahun 2007 dan dikatakan sebagai program unggulan nomor satu dalam penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Program Keluarga Harapan ini dijalankan sebagai pelaksana dari UU no 40 tahun 2014 tentang jaminan sosial, inpres no 3 tahun 2010 tentang program penanggulangan pembangunan yang berkeadilan dan Perpres no 15 tahun 2010 tentang percepatan penanggulangan kemiskinan. Program Keluaraga Harapan (PKH) ini merupakan program penanggulangan kemiskinan melalui pemberian bantuan tunai kepada keluarga sangat miskin berdasarkan kententuan dan persyaratan yang telah ditentukan.Program Keluarga Harapan hanya diberikan kepada keluarga sangat miskin yang memenuhi ketentuan.Tujuan dari Program Keluarga Harapan ini adalah untuk membantu masyarakat sangat miskin dalam jangka pendek.Selain itu Program Keluarga Harapan merupakan investasi sumber daya manusia agar generasi berikutnya dapat keluar dari perangkap kemiskinan.
Kota Bandung merupakan kota metropolitan dengan jumlah penduduk yang banyak, tentunya tidak lepas dari permasalahan kemiskinan. Kelurahan Dago yang  merupakan satu dari beberapa kelurahan di Kota Bandung yang mengalami permasalahan kemiskinan. Kelurahan Dago memiliki penduduk sebanyak 29.818 jiwa dari total keseluruhan penduduk kelurahan dago ternyata masih banyak kepala keluarga yang berada pada tataran ekonomi menengah kebawah. Berdasarkan data dari kelurahan Dago  saat ini total keseluruhan masyarakat miskin di Kelurahan Dago yakni sebanyak 4289 kepala keluarga. 
Implementasi Program Keluarga Harapan di Kelurahan Dago sendiri sudah berjalan dari tahun 2013 dan terlaksana sesuai dengan  harapan sehingga pelasanaan program ini terbilang sudah cukup baik. Namun dalam implementasi  program keluarga harapan dikelurahan dago tidak terlepas dari hambatan atau hal-hal yang tidak sesuai dengan program ini. Adapun persoalan dalam implementasi program keluaga harapan dikelurahan dago yakni mengenai kelayakan dari peserta penerima bantuan program keluarga harapan itu sendiri.Berdasarkan data dari pendamping pelaksana Program Keluarga Harapan saat ini terdapat 121 peserta penerima bantuan Program Keluarga Harapan di Kelurahan dago.Permasalahan dalam Implementasi Program Keluarga Harapan di Kelurahan Dago Kecamatan Coblong Kota Bandung yaitu tidak ada atau belum tersediannya tempat bagi pendamping saat akan melakukan sosialiasi atau kumpulan rutin yang dilakukan bersama dengan peserta penerima batuan Program Keluarga Harapan, selama ini setiap kali pendamping melakukan sosialisasi ataupun kumpulan rutin bersama dengan peserta penerima bantuan Program Keluarga Harapan sosialisasi maupun kumpulan rutin tersebut dilakukan kelurahan, di terminal bahkan tidak jarang pula sosialisasi itu dilakukan di lapangan yang berada dekat dengan rumah warga yang ada di Kelurahan Dago. Selain permasalahan tempat permasalahan lain dalam Implementasi Program Keluarga Harapan ini yaitu terlihat dari jumlah pelaksana atau pendamping program yang hanya berjumlah dua orang sedangkan 2 (dua) orang pendamping ini menangani 1 (satu)  Kecamatan yang mana Kecamatan Coblong itu sendiri terdiri dari 6 (enam) kelurahan. karena hanya ada dua maka untuk mempermudah saat melaksanakn tugasnya pendamping program membagi pertiga kelurahan untuk satu pendamping agar pada saat menjalankan program dapat berjalan dengan baik. Namun permasalah yang lebih penting yaituapakah Program Keluarga Harapan ini berjalan dengan baik sehingga benar-benar dapat menanggulangi permasalahan kemiskinan khususnya kemiskinan yang ada di Kelurahan Dago atau malah membuat masyarakat miskin di Kelurahan Dago menjadi ketergantungan dengan bantuan yang diberikan. Karena keberhasilan Implementasi yang baik pastinya akan berdampak pada hasil yang baik pula.
Implementasi Program Keluarga Harapan ini diharapakan dapat berjalan dengan optimal sehingga apa yang menjadi tujuan dari program ini dapat terwujud dalam mengatasi masalah penanggulangan kemiskinan. Implementasi dari program ini harus berjalan dengan baik sehingga masyarakat miskin khususnya masyarakat miskin yang ada di Kelurahan Dago mengetahui bahwa Program Keluarga Harapan ini dapat menjadi jalan keluar bagi mereka dalam menghadapi permasalahan kemiskinan.
1.2. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) melalui komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi untuk mengurangi tingkat kemiskinan. 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk memperoleh data dan informasi yang ada hubungannya dengan topik yang akan dibahas. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah :
1.3.1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) melalui Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi dan Struktur Birokrasi untuk mengurangi tingkat kemiskinan.
1.3.2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapan memberikan kegunaan sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, umumnya bagi pengembangan ilmu Administrasi Negara khususnya dalam Implementasi dan Penanggulangan Kemiskinan.
2. Untuk kepentingan akademis, dalam hal ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan memperluas wawasan serta merupakan salah satu syarat dalam menempuh Gelar Strata Satu (SI) di Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pasundan Bandung.
b. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi pihak yang berkepentingan khususnya Kelurahan Dago dan bagi pemerintah dalam rangka Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH).
1.4.  Lokasi Dan Lamanya Penelitian
1.4.1.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Di Kelurahan Dago.Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi daerah tersebut yang memiliki 4289 rumah tangga sangat miskin dan 121 penerima bantuan Program Keluarga Harapan.Pemilihan lokasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data-data penunjang untuk penelitian ini sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan yang ada dilokasi penelitian.
1.4.2.  Lamanya Penelitian
Lamanya penelitian akan dilaksanakan selama tiga bulan terhitung dari desember 2016. Berikut merupakan jadwal penelitian yang dilakukan di Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung.
Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam penyusunan skripsi yang berjudul Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam Rangka Penanggulangan Kemiskinan Di Kelurahan Dago Kecamatan Coblong Kota Bandung dimulai pada minggu keempat dibulan Desember yaitu peneliti melakukan perizinan ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik untuk melakukan penelitian di Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan beserta penelitian di Kelurahan Dago. Pada awal bulan januari di minggu kedua dan ketiga peneliti melakukan penjajagan ke Kelurahan Dago dan Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung, pada minggu keempat bulan januari peneliti mengajukan judul penelitian ke dosen pembimbing. Penelititi mulai melakukan penyusunan proposal studi kepustakaan yang dibantu oleh pembimbing pada saat bimbingan.Kemudian pada maret minggu keempat peneliti melakukan seminar proposal. Setelah melakukan seminar proposal peneliti mengerjakan revisi dari seminar proposal kemudian. Setelah pengerjaan revisi dari usulan penelitian selesai peneliti melanjutkan penyusan skripsi sehingga pada akhinya peneliti melakukan sidang akhir.
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